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ABSTRAK

Tingkat mobilitas yang tinggi menyebabkan kebutuha
lerhadap pelayanan jasa transpertasi semakin meningkat dari tabun k
tahun. Angkutan umum sebagai bagian dari sistem transportasi perkotaa
merupakan salah satu kebutuhan pokok masyarakat kota dan merupaka
bagian yang tidak dapat dipisahkan dengan kehidupan kota pad
umumnya

Pokok-pokok kebijaksanaan perencanaan tingkat layanan are
vang terkait dengan (ransportasi perkotaan, harus mempertimbangka
pengguna sebagai faktor penentu keberhasilan penggunaan bus kot
sebagai salah satu moda vang melayani masyarakal kota.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui serta mendapatka
jarak tempuh pengguna Bus Kota dari tempatl asalnya ke halte pad
Londisi cuaca cerah dan kondisi hujan. Penclitian ini juga untu
mendapatkan dan menganalisa luas area layanan. Hasil perhitungan ir
kemudian dibandingkan dengan luas area layanan secara teori, denga
lelan Imt:kamr persegi dan persegi panjang..

i penelitian yang dilakukan diperoleh bahwa dalar
20 pemodelan persegi panjang, lebih tepat digunakan. da
lingkaran dengan jari jari 200 meter lebth baik dalar
jan.
Dari peneli
hujan. menyebabkan
sangart signifikan. yaitu sebesar 72.7%. dengan penurunan jarak berjala
kaki penumpang sejauh 272.80 meter.

at dilihat bahwa perubahan cuaca da
perigurangan luas arca layanan yan
5

Kata Kunci : Area lavanan, Pemodelan.



BABI
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Kota Padang sebagai Ibukota Propinsi Sumatera Barat. memilik:
tingkat mobilitas yang paling tinggi di Sumatera Barat. karena selain
sebagai Ibukota propinsi, Kota Padang berfungsi sebagai pusat
perdagangan, industri, pendidikan daan pariwisata.

Tingkat mobilitas yang tinggi tersebut menyebabkan kebutuhan
terhadap pelayanan jasa transportasi semakin meningkat dari tabun ke
tahun. Transportasi merupakan bagian integral dari suatu fungsi
masyarakat, yang menunjukkan hubungan yang sangat eral dengan gava
hidup, jangkauan dan lokasi dari kegiatan yang produktif.

Angkutan umum sebagai bagian dari sistem transportasi
perkotaan merupakan salah satu kebutuhan pokok masyarakat kota dan
merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dengan kehidupan kota
pada umumnya

Pokok-pokok kebijaksanaan pengembangan sistem transportasi
vang terkait dengan transportasi perkotaan khususnya angkutan wmum
dalam kota ditetapkan sistem angkutan massal vang lancar. aman.
nyaman, dan efisien. serta murah bagi seluruh kelompok masyarakat,
Kebijaksanaan yang diambil harus tefap mampu memelihara
Lelangsungan penyelenggaraan perhubungan.

Didalam perencanaan suatu rute angkutan umum. Kite
dihadapkan kepada 2 (dua) kepentingan utama. yaitu kepentingan pihak

nengguna jasa (masyarakat atau calon penumpang) dan kepentingar



pengelola. Ditinjau dari kepentingan penumpang, maka suatu rute
angkutan umum hendaknya dapat dengan mudah, nyaman dan cepat
dalam memenuhi kebutuhan mobilitas calon penumpang. Sedangkan
ditinjau dari kepentingan pengelola, suatu rute vang baik adalah rute
yang dapat memperbesar tingkat pendapatan dan memperkecil biaya
operasinya. Untuk memenuhi kedua kepentingan utama terscbut, maka
perlu perencanaan yang matang terhadap pemodelan daerah lavanan dari

angkutan umum tersebut

1.2  Tujuan dan Manfaat

Tujuan dari penulisan Tugas Akhir ini adalah :

a.  Mengidentifikasi daerah layanan bus kota jurusan Pasar Raya —
Indarung (Studi kasus daerah Tanah Sirah)

b.  Menganalisa 3 (tiga) pemodelan area layanan, yaitu model

lingkaran, model persegi dan model! persegi panjang,

4]

Menganalisa pengaruh cuaca terhadap jarak berjalan kaki yang
ditempuh pengguna bus kota menuju halte.

d.  Menentukan pemodelan area layanan bus kota yang paling efektif

Sedangkan manfaat dari penulisan Tugas Akhir ini adalah,
dengan pemodelan area layanan bus kota jurusan Pasar Raya - Indarung
vang dipilih, maka akan terpenuhi Kkepentingan utama dari pihak
pengguna jasa atau calon penumpang dan pihak pengelola bus kota
jurusan Pasar Raya  Indarung, didalam hal kemampuan rute untuk
melayani kebutuhan penggunaan bus kota. Metoda dan hasil dari

penelitian ini dapat digunakan untuk mengevaluasi kemampuan sebuah
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Dari data lapangan maupun hasil perhitungan jarak berjalan

kaki penumpang dari tempat asal ke halte, untuk menggunakan bus kota

vang melayani rute Pasar Raya — Indarung dapat disimpulkan beberapa

hal sebagai berikut :

L.

1S

Pemodelan area lavanan vang paling efektif dalam keadaan
cerah adalah pemodelan persegi panjang dengan ukuran 900
meter x 600 meter. dimana pemodelan ini dapat melayani
98,33% dari total luas area layanan yang ada di lapangan
Dalam keadaan hujan, pemodelan yang paling efektif adalah
pemodelan lingkaran dengan jari jari 200 meter, dimana
pemodelan ini dapat melayani 98,05% dari total luas area
layanan yang ada di lapangan.

Perubahan cuaca sangat berpengaruh terhadap jarak herjalan
kaki calon penumpang menuju halte, vang menvebabkan
berkurangnya luas area layanan yang terjadi di lapangan secara
signifikan, yaitu sebesar 72,7%.

Penggunaan  Sistem Informasi Geografis  (S1G)  dapat
mempermudah dan mempercepat proses analisis, serta lebih
interaktif dalam tampilan

Sistem Informasi Geogratis merupakan sebuah sistem vang
dirancang untuk mendukung proses pemerelehan. pengelofaan.

manipulasi, analisis, pemodelan dan penyajian ndata geogratis
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